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ABSTRAK

Selvia Santi, S.Th.l. (17200010146): Sains Modern dan
Dunia Arab: Tantangan Pendekatan Islam Terhadap Sains
Alam oleh Seyyed Hossein Nasr, Zaghloul Al-Najjar dan
Nidhal Guessoum .Tesis. Program Studi Interdisciplinary
Islamic Studies. Program Magister konsentrasi Kajian Timur
Tengah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Sains modern memberikan pengaruh signifikan di berbagai
aspek kehidupan manusia, tidak terkecuali masyarakat
muslim Arab. Muslim Arab tidak hanya giat melakukan
pengembangan sains dan teknologi dalam lingkup ilmiah,
namun juga memberikan respon atas sains melalui
pendekatan Islami. Pendekatan Islam terhadap sains modern,
khususnya sains alam ini kemudian berkembang seiring
berjalannya waktu sehingga memunculkan sebuah diskursus
Islamisasi sains. Adapun tema atau bidang sains yang sering
mendapatkan perhatian dari pendekatan Islam ini yaitu
kosmologi dan teori evolusi Darwin. Pendekatan Islam ini
memiliki perbedaan, berdasarkan pada konsep pemikiran
yang ditawarkan oleh para pegiat diskursus ini. Perbedaan
tersebut setidaknya dapat terwakili dari ketiga pemikiran
tokoh yang diangkat dalam penelitian ini, Seyyed Hossein
Nasr, Zaghloul Al-Najjar dan Nidhal Guessoum. Pemikiran
ketiganya terhadap dua tema, kosmologi dan teori evolusi
Darwin tidak sekadar menjadi penafsir namun juga
memengaruhi pemikiran keagamaan muslim secara umum
dalam memandang sains.

Penelitian ini menggunakan teori arkeologi, geneologi dan
normalisasi dari Michel Foucault untuk menelaah ulang
pendekatan  Islami  terhadap sains modern  yang
dikembangkan oleh Nasr, Al-Najjar dan Guessoum. Jenis
penelitian ini adalah penelitian deskriptif-analitis, studi
ketokohan.
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Hasil dari penelitian ini menunjukkan pendekatan Islami
terhadap sains merupakan suatu upaya baru tokoh Islam
kontemporer, yang mana tidak ditemukan adanya indikasi
tersebut di era Islam Kklasik. Kedua, pendekatan Islami
terhadap sains yang ditunjukkan oleh Nasr dan Al-Najjar
bermula pada prinsip Islam kemudian memberikan
penjelasan sains atasnya, sedangkan Guessoum cenderung
untuk melihat pada temuan-temuan sains modern terlebih
dahulu kemudian di tafsiri. Ketiga, pendekatan integrasi dan
harmonisasi dalam tema kosmologi atau sikap penolakan dan
penerimaan terhadap teori evolusi Darwin oleh ketiga tokoh
telah memengaruhi cara pandang muslim kontemporer
terhadap sains dan juga memimpin arah konservatisme
ataupun moderasi pemikiran secara umum.

Kata Kunci: sains alam, kosmologi, teori evolusi Darwin,
muslim Arab.
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ABSTRACT

Selvia Santi, S.Th.l. (17200010146): Sains Modern dan
Dunia Arab: Tantangan Pendekatan Islam Terhadap Sains
Alam oleh Seyyed Hossein Nasr, Zaghloul Al-Najjar dan
Nidhal Guessoum .Thesis, Program of Interdisciplinary
Islamic Studies, Concentration of Middle East Studies,
Postgraduate, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2019.

Modern science has a significant influence on various aspects
of human life, including the Muslim Muslim community.
Arab Muslims are not only active in developing science and
technology in the scientific sphere, but also responding to
science through an Islamic approach. The Islamic approach to
modern science, especially natural science, has evolved over
time, giving rise to a discourse of the Islamization of science.
The themes or fields of science that often get attention from
this Islamic approach are cosmology and Darwin's theory of
evolution. This Islamic approach has differences, based on
the concept of thought offered by researcher of this discourse.
These differences can at least be represented from the three
thoughts of the figures raised in this study, Seyyed Hossein
Nasr, Zaghloul Al-Najjar and Nidhal Guessoum. His three
ideas on two themes, cosmology and Darwin's theory of
evolution, were not only as a interpreters but also influenced
Muslim religious thought in general in viewing science.

This study uses archeology, geneology and normalization
theories from Michel Foucault to review the Islamic approach
to modern science developed by Nasr, Al-Najjar and
Guessoum. This type of research is descriptive-analytical
research, figure study.

The results of this study indicate that the Islamic approach to

science is a new effort of contemporary Islamic discourses,
which did not reveal any such indication in the era of
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classical Islam. Secondly, the Islamic approach to science
shown by Nasr and Al-Najjar originated in Islamic principles
then gave an explanation of science to it, while Guessoum
tended to look at the findings of modern science first and then
interpreted. Third, the approach of integration and
harmonization in the theme of cosmology or the attitude of
rejection and acceptance of Darwin's theory of evolution by
the three figures have influenced the contemporary Muslim
perspective on science and also led the direction of
conservatism or moderation of thought in general.

Keywords: natural science, cosmology, Darwin’s theory
of evolution, moslem in Arab.



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman

Transliterasi

Arab-Latin
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Surat
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dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kajian mengenai sains modern di Timur Tengah tidak
hanya terpaku pada pengembangan sains dan teknologi yang
berada pada tataran pendidikan di universitas ataupun sekolah
tinggi namun juga pada tataran diskursus bagaimana Islam
memandang sains modern itu sendiri, Khususnya wacana
sains alam.

Sebagai wilayah yang memiliki prinsip keagamaan
yang kental serta peradaban Islam yang pernah mengalami
masa kejayaan seperti pada masa dinasti umayah dan
Abasyiyah, maka tidak mengherankan jika sains modern
yang datang ke wilayah ini memiliki respon yang tidak sama
dengan wilayah lain.

Selain itu, masuknya sains modern di Timur Tengah
juga memiliki latar historis yang cukup memberikan
pengaruh bagaimana Islam memandang sains ini. Di antara
latar historis tersebut, ada buku Adel A Ziadat, Western
Science in the Arab World yang menggambarkan dalam
pengantar tentang masuknya sains modern yang beriringan

dengan masa kolonialis Inggris dan Perancis.!

1 Adel A Ziadat, Western Science in the Arab World: the Impact
of Darwinism, 1860-1930 (New York: St. Martin Press, 1986),

1



Faktor-faktor yang berasal dari luar maupun dalam
Islam memberikan satu corak tersendiri bagaimana
perkembangan respon dari para cendikiawan maupun
agamawan dalam Islam. Diskursus mengenai tanggapan
Islam terhadap sains modern dapat dilihat pada banyaknya
literatur yang membahas mengenai sains Islam serta berbagai
hal lain seperti penemuan sains modern yang ternyata telah
tersurat dalam Al-Qur’an dan Hadis.

Diskursus awal mengenai respon Islam terhadap sains
modern sebenarnya telah disinggung oleh para revivalis
muslim seperti Jamaluddin Al-Afghani dan Muhammad
Igbal, serta tokoh lainnya. Namun mereka tidak secara
spesifik mengarahkan pembahasan pada cara mereka
memandang sains modern.

Wacana tentang cara Islam memandang sains modern
baru mendapatkan perhatian lebih serius salah satunya ketika
wacana sains Islam digagas oleh Seyyed Hossein Nasr.
Seiring waktu wacana tersebut didekati dengan cara
memberikan nuansa Islam pada penemuan sains modern
sebagaimana yang dilakukan oleh beberapa tokoh seperti
Harun Yahya dan Maurice Buccaille.

Diskursus pendekatan Islam terhadap sains modern
terus berjalan hingga sekarang, pada proses bergulirnya
diskursus tersebut beberapa tokoh melakukan kategorisasi
tentang respon dunia Islam terhadap sains modern. Diskursus



atau wacana tantangan pendekatan Islam terhadap sains
modern khususnya sains alam ini yang menjadi fokus dari
tulisan ini.

Pengkajian mengenai respon tersebut akan dilihat dari
pemikiran ketiga tokoh seperti Seyyed Hossein Nasr,
Zaghloul Al-Najjar dan Nidhal Guessoum. Penentuan ketiga
tokoh berasal dari latar keilmuan serta perbedaan pendekatan
yang mereka lakukan terhadap sains alam dapat menjadi
representasi dari pemikiran tokoh lainnya.

Pemikiran ketiganya dianalisis menggunakan teori
dari Michel Foucault, sebagaimana yang dielaborasi dalam
bukunya The Order of Thing, Archaeology of Knowledge dan
Discipline and Punish. Buku-buku tersebut menjadi rujukan
utama untuk melihat pemikiran Foucault dengan tema seperti
sejarah dan diskontinuitas, episteme, geneologi dan arkeologi
dan terakhir mengenai relasi kuasa dan pengetahuan. Secara
beriringan teori tersebut akan diterapkan dalam membingkai
data maupun rumusan mengenai pemikiran ketiga tokoh yang
berinteraksi dengan faktor-faktor di luarnya. Untuk teori
sejarah ide dan diskontinuitas serta episteme akan dilihat
bagaimana cara para pemikir mendapatkan pemikiran mereka
dan membentuk tiga pendekatan Islami yang berbeda
terhadap sains alam. Sedangkan untuk teori relasi kuasa dan
pengetahuan akan diterapkan dalam bagaimana eksistensi
pemikiran mereka setelah karya-karyanya memberikan



dampak yang cukup signifikan dalam membentuk wacana
sains alam dengan pendekatan Islam serta bagimana
dialektika maupun tantangannya di masyarakat secara
langsung yang memberikan nuansa pemikiran muslim pada

umumnya di dunia Arab.

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana konsep dan metode pemikiran Seyyed
Hossein Nasr, Zaghloul Al-Najjar dan Nidhal
Guessoum terhadap sains alam?
2. Bagaimana tantangan diskursus pendekatan Islam
terhadap sains alam?
3. Mengapa diskursus pendekatan Islam terhadap

sains muncul di era kontemporer?

C. Landasan Teori

Selanjutnya yaitu teori dari Michel Foucault akan
banyak dijadikan sebagai kacamata untuk menganalisis data.
Posisi teori tidak hanya untuk menganalisis data pemikiran
dari tiga tokoh dan beberapa faktor eksternal lain yang
memberikan kontribusi pada pembentukan pemikiran tokoh
namun juga melihat bagaimana pemikiran tokoh dijadikan
acuan dalam wacana atau diskursus mengenai pendekatan
Islam terhadap sains. Selain itu teori ini juga akan
membentuk kerangka data yang akan menghasilkan sebuah



penjelasan yang sistematis mengenai pemikiran tokoh serta
pengaruhnya terhadap wacana di masyarakat dunia Arab
umumnya. Teori yang akan dipakai diantaranya teori
mengenai arkeologi, geneologi dan normalisasi.
1. Arkeologi

Arkeologi menurut Foucault berbeda dengan sejarah
ide yang mencoba menguraikan definisi sebuah pemikiran,
representasi dan gambaran serta tidak berupaya untuk
melihat relasi ketersambungan sejarah.? Penggalian data
melalui arkeologi bukan untuk menyusun kembali,
memperbaiki atau meneruskan penjelasan kesejarahan,
melainkan upaya untuk menunjukkan situasi di masa
sekarang melalui eksplorasi di masa lalu.® Teori Foucault ini
diterapkan melalui penyuguhan data-data mengenai sejarah
pemikiran Islam klasik untuk melihat pendekatan Islam
terhadap sains di era kontemporer.

2. Geneologi

Geneologi merupakan gagasan Nietzsche yang
dikembangkan oleh Foucault. Geneologi berupaya untuk
melihat terbentuknya sebuah diskursus melalui analisa

mengenai hubungan antara diskursus dengan kuasa.*

2 Michel Foucault, Archaeology of Knowledge, (New York:
Pantheon Books, 1972), 138-140.

3 Lisa Downing, The Cambridge Introduction to Michel
Foucault, (Cambridge: Cambridge University Press, 2008), 9.

4 Michel Foucault, The Order of Thing, (New York: Routledge,
2002), 387.



Geneologi diaplikasikan dalam menelusuri praktik-praktik
kuasa yang memiliki Kketerkaitan dengan keberadaan
diskursus pendekatan Islam, praktik kuasa tersebut terlihat
dalam peristiwa yang mendukung perluasan diskursus
Islamisasi sains alam, seperti masa kolonialisme dan revolusi
Iran. Sedangkan di era kontemporer dapat terlihat melalui
institusi atau lembaga yang membuat diskursus ini bertahan
dan berkembang di masyarakat.
3. Normalisasi

Suatu diskursus tidak hadir secara tiba-tiba, seperti
penjelasan Foucault mengenai sejarah pendisiplinan dan
hukuman. Kehadiran diskursus merupakan usaha dari
normalisasi yang didalamnya terdapat institusi pendisiplinan
yang berupaya membandingkan, menghomogenisasi dan
penghierarkian.® Normalisasi dalam diskursus pendekatan
Islam terhadap sains alam ini akan terlihat dalam penjelasan
mengenai kehadiran Islamisasi sains pemikiran Seyyed
Hossein Nasr, Zaghloul Al-Najjar dan Nidhal Guessoum
pada dua tema besar yang diangkat dalam penelitian ini,

kosmologi Islam dan teori evolusi Darwin.

5> Michel Foucault, Discipline and Punish, (New York: Vintage
Books, 1992), 183.



D. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui konsep dan metode pemikiran
Seyyed Hossein Nasr, Zaghloul Al-Najjar dan
Nidhal Guessoum terhadap sains alam.
2. Untuk  mengetahui tantangan  diskursus
pendekatan Islam terhadap sains alam
3. Untuk mengetahui beberapa peristiwa yang
melatari lahirnya pendekatan Islam terhadap sains.
E. Signifikansi Penelitian

Penelitian ini diharapkan memiliki signifikansi sebagai

berikut:

1. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan pemahaman ilmiah mengenai konsep dan
metode pemikiran Seyyed Hossein Nasr, Zaghloul Al-
Najjar dan Nidhal Guessoum terhadap sains alam
serta dialektika maupun tantangan yang dihadapi
diskursus pendekatan Islam terhadap sains alam .

2. Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat
dimanfaatkan oleh berbagai pihak terutama bagi
pengkaji dan peneliti pemikiran ketiga tokoh tersebut
sebagai salah satu referensi. Peneliti berikutnya juga
dapat memanfaatkan penelitian ini sebagai bahan
awal untuk mendalami keberadaan pemikiran tokoh

Timur Tengah terhadap sains modern.



F. Tinjauan Pustaka

Ada beberapa tema penelitian yang terkait dengan
judul besar sains modern dan dunia Arab serta anak judul
tentang studi pemikiran Seyyed Hossein Nasr, Zaghloul Al-
Najjar dan Nidhal Guessoum. Tema penelitian tersebut yaitu
sejarah respon dunia Islam terhadap kemajuan sains,
perkembangan sains era kontemporer di Timur Tengah dan
studi pemikiran tiga tokoh, baik dilihat dari kajian mengenai
pemikirannya tentang tema umum maupun kajian pemikiran
tokoh tentang sains.

Ada empat penelitian yang berkaitan dengan kajian
perkembangan sains di era kontemporer. Pertama, dari Adel
A Ziadat dengan judul Western Science in The Arab World®.
Dalam bukunya ini Adel menerangkan mengenai dampak
dari perkembangan sains barat khususnya teori evolusi
Darwin terhadap alam pemikiran di Timur Tengah. la
menerangkan dari awal tentang keadaan pendidikan di Timur
Tengah sebelum kedatangan sistem pendidikan barat dan
setelah hadirnya sistem pendidikan barat. la memfokuskan
penelitian pada perkembangan pengaruh teori Darwin ini
pada rentang waktu dari 1860-1930. Pengaruh ini ia jelaskan
tidak hanya terdapat dalam kelompok muslim namun juga
pihak sekularis Kristen.

6 Adel A Ziadat, Western Science in the Arab World.



Kedua, penelitian dari Eugene Garfield tentang
Mapping Science in The Third World.” Garfield memberikan
gambaran perkembangan sains yang ia tunjukkan lewat data-
data yang ia dapat dari hasil riset secara statistik. Dari hasil
statistik yang diukur melalui capaian riset yang terpublikasi
tersebut menunjukkan perkembangan sains di Timur Tengah
pada abad ke 20 jauh tertinggal dari kemajuan sains yang ada
di barat.

Ketiga, penelitian mengenai renaissans di Mesir oleh
Ruiter tahun 2015. Penelitian ini berfokus hanya pada satu
negara, mesir, dengan beberapa hal yang melingkupi faktor
kebangkitannya. Beberapa faktor tersebut terkait dengan
penemuan kembali manuskrip-manuskrip temuan ilmiah yang
telah dicapai Mesir di abad sebelumnya. Kajian ini juga
memasukkan tentang pandangan dunia terhadap renaissans
yang dicapai Mesir di abad ke 17.

Keempat, penelitian oleh Hillel Ofek dengan judul
Why The Arabic World Turned Away From Science.® Di sini
Ofek mencoba menjawab sebuah pertanyaan besar yang
mungkin akan diajukan oleh hampir seluruh muslim
menanggapi ketimpangan perkembangan sains yang ada di

Timur Tengah atau dunia Islam dengan kemajuan sains yang

7 Dr. E Garfield, “Mapping Science in the Third World.”
Information Scientist 6 (1983): 253-264.

8 Hilel Ofek, “Why the Arabic World Turned Away from
Science” The New Atlantis Journal of Technology and Society 2011.
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dicapai oleh Barat dewasa ini. la mengupas tentang sejarah
kegemilangan sains di dunia Islam pada masa lampau,
menerangkan mengapa masa kejayaan tersebut kemudian
menghilang. Dengan cara kembali melihat ke masa silam,
menghasilkan sebuah jawaban tentang degradasi keilmuan
yang dihadapi oleh dunia Arab saat ini.

Penelitian penting lainnya yang terkait dengan
perkembangan sains yaitu mengenai respon Timur Tengah
terhadap kemajuan sains. Respon ini lebih banyak mengarah
pada judul-judul penelitian yang mengandung unsur
islamisasi, meskipun terlihat hanya ada satu respon namun
dalam konsep islamisasi itupun para pemikir muslim
memiliki perbedaan dan kekhasan pemikirannya masing-
masing. Selain dengan tema islamisasi, respon tersebut juga
kerap ditunjukkan dengan satu konsep yang diajukan oleh
pemikr tersebut, contohnya konsep I’jaz Al-Qur’an yang
mencoba untuk mendialogkan temuan ilmiah dengan nilai-
nilai Islam yang ada dalam dalil Al-Qur’an.

Kajian pertama, dari Aksin Wijaya dengan judul
Integration of Islam, Philosophy and Science. Wijaya
memberikan gagasannya tentang sebuah integrasi antara
Islam dan Sains yang menurutnya merupakan sebuah
integrasi yang sama dengan yang ada pada konsep
peradaban-peradaban masa silam seperti peradaban Mesir

kuno atau Yunani kuno.
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Kedua, penelitian Rafiu Ibrahim Adebayo dengan
judul From Islamizing the Sciences to strategizing for
Muslim’s Scientific Breakthrough.® Adebayo memberikan
gambaran tentang usaha para pemikir muslim untuk
merekonsiliasi sains dan Islam, dalam proses pengintegrasin
tersebut menurutnya ada beberapa tahapan yang harus dilalui
agar konsep Islamisasi sains ini dapat menjadi sebuah
rumusan yang baku dan tidak lagi berposisi sebagai sekedar
konsumen ilmu yang diproduksi oleh Barat dan pada
penelitian ini ia juga menunjukkan strategi yang bisa diambil
untuk mencapainya.

Ketiga, penelitian oleh Rehaf A Madani, Islamization
of Science.l® Menurut Madani proses islamisasi ilmu
pengetahuan adalah sebuah hal yang paling penting dalam
pergerakan intelektual di abad ke 20. Pada penelitian ini, ia
berupaya untuk menerangkan hal-hal yang terkait dengan
islamisasi ilmu sebagai sebuah respon terhadap modernisme,
diantaranya ada sejarah awal mula gagasan islamisasi ilmu,
definisi dan tokoh penggagasnya.

Keempat, penelitian dari Jorg Mathias Determann,
asisten profesor di Universitas Qatar. la menulis buku

berjudul Space Science and Arab World: Astronouts,

9 Rafiu Ibrahim Adebayo, “From Islamicizing the Sciences to
Strategizing for Muslims’ Scientific Breakthrough,” International Journal
of Islamic Thought 7 (2015): 15.

10 Rehaf A Madani, “Islamization of Science,” International
Journal of Islamic Thought 9 (June 2016): 51-63.



12

Observatories and Nationalism in the Middle East. Buku ini
salah satu tulisan yang membahas salah satu cabang sains
secara komprehensif dengan mengambil konteks di masa
kontemporer.

Terakhir, kajian tentang pemikiran ketiga tokoh.
Karya tulis baik dalam bentuk tugas akhir seperti skripsi,
tesis dan disertasi maupun dalam artikel yang dimuat dalam
jurnal nasional dan internasional telah banyak melakukan
kajian tentang dua tokoh yaitu Nidhal Guessoum dan
terutama Seyyed Hossein Nasr. Namun untuk Zaghloul Al-
Najjar, pencarian yang didapat hanya ada satu artikel yang
ditulis oleh Ishak Suliaman dkk, pada artikel tersebut
membahas mengenai bagaimana metode Al-Najjar dalam
melakukan pendekatannya terhadap harmonisasi ayat Al-
Qur’an dan Hadis dengan temuan-temuan di berbagai cabang
keilmuan seperti biologi, astronomi dan bahkan fisika.

Terlebih kajian mengenai ketiga tokoh sekaligus
terhadap sains alam masih belum ditemui. Banyak artikel
hanya membahas salah satu tokoh beserta pemikirannya.
Contoh kecilnya yaitu beberapa artikel maupun tugas akhir
yang mengkaji pemikiran Seyyed Hossein Nasr, fokus kajian
mereka juga berbeda-beda, seperti skripsi yang ditulis oleh
Halimah (2002) dan M. Ramadhan (2007) membahas tentang
konsep manusia, sedangkan dalam artikel jurnal ada
Salamuddin (Jurnal Karsa, Juni 2017) dengan judul artikel
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“Seyyed Hossein Nasr’s Concept of the Relationship between
Man, Nature and God”, selain itu adapula artikel dari Jurnal
Afkarun dari UMY vyang ditulis olen Azaki Khoiruddin
dengan judul rekonstruksi metafisika Seyyed Hossein Nasr
dan Pendidikan Spritual.

Berikutnya mengenai pemikiran Nidhal Guessoum,
ada banyak artikel pula yang membahasnya, beberapa
contohnya seperti “Rekonsiliasi Tradisi Muslim dan Sains
Modern: telaah atas buku Islam’s Quantum Question Karya
Nidhal Guessoum” dalam jurnal Kontemplasi, “Ikhtiar
Metodologis Nidhal Guessoum menuju kalender Islam
Internasional” oleh Muh. Rasywan Syarif dalam jurnal Al-
Marshad, dan “Pendekatan Kuantum dalam Integrasi Agama
dan Sains Nidhal Guessoum” oleh Achmad Khudori Soleh.

Hampir semua kajian pemikiran tokoh di atas banyak
berfokus pada pembahasan umum pemikiran yang ingin
disampaikan oleh tokoh, seperti konsep manusia menurut
Nasr atau pendekatan kuantum dari Nidhal Guessoum.
Sedangkan pada tulisan ini akan membahas satu objek
pembahasan dari tokoh vyaitu tentang sains alam dan
bagaimana mereka melakukan pendekatan terhadapnya.

Penggalian data juga akan dibantu dengan teori oleh
Michel Foucault yang akan menggali lebih dalam tentang
pandangannya terhadap sains alam, faktor lingkungan
akademis yang membentuk pemikirannya serta hasil



14

pemikiran mereka yang menciptakan tantangan diskursus
pendekatan Islam terhadap sains alam di dunia Arab.

G. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang
berbentuk penelitian kepustakaan (library research) dengan
cara menggali  melalui karya-karya ilmiah yang telah
dipublikasikan.  Penelitian ini menggunakan metode
deskriptif-naratif. Metode deskriptif digunakan untuk
menjelaskan pemikiran Seyyed Hossein Nasr, Zaghloul Al-
Najjar dan Nidhal Guessoum terhadap sains alam.
2. Data dan Sumber Data
Data dalam penelitian ini dibagi menjadi dua jenis,
yaitu:
a. Data Primer

Data primer penelitian adalah data yang

diperoleh dari buku dan karya tulis dari ketiga

tokoh.

b. Data sekunder

Data sekunder merupakan data pelengkap yang

digunakan untuk lebih  memahami dan

memperdalam penelitian ini. Data sekunder

tersebut diantaranya adalah data tentang

pemikiran tokoh lain yang membahas serupa
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dan sezaman dengan tiga tokoh utama yang
dibahas. Termasuk dalam kategori data
sekunder adalah data yang diperoleh dari
sumber lain atau penulis lain yang membahas
tentang hal yang terkait dengan respon tersebut.
Adapun yang menjadi sumber data dalam
penelitian ini terbagi dalam dua kelompok, yaitu:
a. Sumber data primer
Sumber data primer untuk sejarah sains
modern atau sains alam berasal dari buku The History
of Science and Technology, The Epic History of
Biology oleh Anthony Serafini dan Conception of
Cosmos: from myth to the accelerating universe: a
history of cosmology oleh Helge Kragh dan
Introduction to the History of Science: Vol I, from
Homer to Omar Khayyam oleh George Sarton.
b. Sumber Data Sekunder
Berasal dari buku-buku yang ditulis oleh
orang lain tentang pemikiran ketiga tokoh. Tulisan-
tulisan mengenai hal-hal yang terkait dengan tokoh
tersebut yang ditulis oleh orang lain juga menjadi
sumber sekunder penelitian ini. Sumber data sekunder
di dukung oleh beberapa buku-buku dan juga artikel
atau essay yang didapat dari internet dengan sumber
yang dapat dipertanggungjawabkan.
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3. Teknik Pengumpulan dan Pengolahan Data
Teknik pengumpulan dan pengolahan data
menggunakan beberapa tahapan, yaitu:
a. Inventarisasi literatur
Pada tahapan ini peneliti
mengumpulkan literatur yang berarti data
primer dan data sekunder seperti yang telah
dijelaskan di atas, tentunya literatur yang
relevan dengan masalah yang akan diangkat
dalam penelitian.
b. Pengkajian isi literatur
Pada tahapan ini peneliti mengkaji atau
mendalami pemikiran tokoh dengan menelaah
semua sumber dan bahan penelitian.
c. Pencatatan dan editing data
Setelah melakukan penelaahan,
kemudian dilakukan pencatatan data yang
relevan sesuai dengan masalah penelitian.
Dalam tahapan ini pencatatan dari semua
sumber yang ditelaah lebih akan dilakukan
editing atau pemisahan mana informasi yang
berkaitan dengan penelitian dan mana hal-hal
yang berada di luar penelitian. Informasi yang
tidak diperlukan akan dipisahkan dan
dikeluarkan.
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d. Klasifikasi data
Hasil pencatatan data yang diperoleh
dari sumber data baik primer maupun
sekunder yang telah diperoleh kemudian
diolah lagi dengan cara melakukan
pengelompokan data sesuai dengan kategori
masing-masing. Tahapan ini bertujuan agar
data dapat tersusun secara sistematis dan
terpilah. Setelah tahap ini, maka data sudah
siap untuk dianalisis dan dibahas.
4. Teknik Analisis Data
Setelah melakukan tahapan-tahapan di atas
yang meliputi proses inventarisasi data, pengkajian
data, pencatatan, editing (penyaringan) dan
klasifikasi atas data yang diperoleh, maka tahap
selanjutnya adalah melakukan analisis terhadap data.
Pada tahap analisis ini digunakan teknik analisis
deskriptif naratif. Pada analisis deskriptif dilakukan
analisis dengan cara memaparkan respon tiga negara
terhadap sains modern secara deskriptif, yakni
memberikan gambaran yang objektif dan sistematis.
Selanjutnya dilakukan penarikan kesimpulan secara
induktif, dengan menyimpulkan secara khusus dari

data umum yang diperoleh.
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H. Sistematika Penelitian

Dalam penyusunan penelitian ini penulis akan
membagi pembahasan menjadi lima bab, yaitu:

Bab pertama, pendahuluan yang berisikan latar
belakang masalah, perumusan masalah,definisi operasional,
tujuan dan signifikansi penelitian, metode penelitian dan
sistematika penulisan.

Bab kedua, landasan teoritis yang berisi tentang
definisi sains alam dan konteks yang digunakan, ringkasan
sejarah perkembangan sains alam khususnya kosmologi dan
biologi, ringkasan riwayat hidup Seyyed Hossein Nasr,
Nidhal Guessoum dan Zaghloul Al-Najjar.

Bab ketiga, kosmologi dan gagasan Islamisasi di
dunia muslim kontemporer, yang memuat tentang Kosmologi
Islam : Tinjauan Historis Istilah Kosmologi di Dunia Islam,
Arkeologis Pemikiran Kosmologi Islam Era Kontemporer:
analisis pemikiran Nasr, Al-Najjar dan Guessoum terhadap
kosmologi Islam. Pendekatan Islam Terhadap Kosmologi:
Kebangkitan Kosmologi Islam Klasik, Penguat Doktrin Islam
atau Rekonstruksi Pemikiran Keislaman Modern?.

Bab keempat, pandangan ketiga tokoh tentang teori
evolusi darwin dalam pendekatan islam: ancaman atau
rasionalisasi terhadap doktrin penciptaan manusia? Teori

Evolusi Darwin dan Respon Pemikir Muslim: Tinjauan
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Historis Pendekatan Islam Terhadap Evolusi, Teori Evolusi
Darwin dan Dunia Arab Kontemporer dalam Perspektif Nasr,
Al-Najjar dan Guessoum. Teori Evolusi Darwin di Dunia
Islam Kontemporer: Harapan dan Tantangan Arah Baru
Moderasi Pemikiran Dunia Arab

Bab kelima, penutup yang memuat kesimpulan dan

saran.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Seyyed Hossein Nasr, Zaghloul Al-Najjjar dan Nidhal
Guessoum merupakan para tokoh yang giat dalam melakukan
pendekatan Islami terhadap sains alam, khususnya mengenai
kosmologi dan teori evolusi Darwin. Mereka memiliki
pendekatan yang beragam satu sama lain dan berbeda untuk
setiap tema yang diangkat, untuk kosmologi. Nasr menggali
kembali kosmologi klasik pemikiran Ibn Sina, Al-Biruni, Ibn
Arabi dan Ikhwan Al-Shafa. Al-Najjar menggunakan sains
atau temuan ilmiah untuk menguatkan kemukjizatan Nabi
melalui kesesuaian antara dalil dengan sains modern.
Sedangkan Guessoum mendekati kosmologi modern dengan
pendekatan Islami yang ia abstraksikan dari pemikir
kontemporer seperti Mehdi Golshani. Untuk tema teori
evolusi Darwin, Nasr dan Al-Najjar menolak kehadiran teori
tersebut dengan dalil penciptaan dalam Islam, khusus dalam
pemikiran Nasr, ia justru membawanya ke arah paradigma
tradisionalis. Berbeda dengan para pendahulunya tersebut,
Guessoum justru memberikan ruang luas bagi Islam untuk
ikut serta dalam menafsiri teori tersebut, sehingga

menghasilkan gagasan evolusi teistik.

127
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Kehadiran dan perkembangan diskursus pendekatan
Islam terhadap sains merupakan buah dari peristiwa-peristiwa
penting yang terjadi di dunia Arab, diantaranya peristiwa
kolonialisme yang membawa serta sains modern, memicu
berbagai respon dari tokoh-tokoh muslim. Serta peristiwa
revolusi Iran 1979 yang menjadi semangat baru dunia Islam
untuk mendapatkan identitas keislaman, salah satunya
melalui Islamisasi sains.

Pendekatan ketiga tokoh terhadap sains alam melalui
kacamata Islam telah memengaruhi jalannya diskursus
Islamisasi sains, baik dalam konsep kosmologi islam maupun
responnya terhadap teori evolusi Darwin. Ketika dalam
kosmologi, Nasr dan Al-Najjar membawa diskursus Islam
dengan warna pendekatannya yang berbeda, namun ketika
dalam teori evolusi mereka menutup perkembangan diskursus
tersebut lebih jauh. Sejauh ini, Guessoum terlihat konsisten
dalam caranya mengharmonisasikan sains modern dan Islam,
ia tetap pada metode Islam sebagai alat untuk menafsiri sains
modern untuk mengisi sisi metafisik teori sains modern yang
ia anggap kering dari nilai-nilai etika. Kedudukan Guessoum
sebagai tokoh Islamisasi di era kontemporer juga menjadi
penanda lahirnya “generasi baru”, setidaknya itu pula yang ia

akui sendiri.
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B. Saran

Diskursus Islamisasi sains atau pendekatan Islam
terhadap sains merupakan salah satu diskursus yang paling
dinamis di dunia Islam, selain itu pendekatan Islam yang ada
juga tidak terbatas pada tiga tokoh tersebut, sehingga masih
banyak celah bagi penelitian selanjutnya untuk melihat lebih
dalam perkembangan wacana ini, tidak hanya selalu pada

tataran sejarah secara deskriptif.
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